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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Belajar
Menurut Sukmadinata (2007:38)Belajar
 adalah sebuah proses 
yang di dalamnya terjadi perubahan, perkembangan, kemajuan, baik dalam aspek fisik, motorik,  intelektual, sosial, emosional maupun sikap dan nilai. Makin besar atau makin tinggi atau makin banyak perubahan atau perkembangan itu dapat dicapai oleh siswa maka makin baiklah proses belajar.
Belajar  adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang. Dalam belajar pada anak perlu adanya bimbingan dari orang dewasa. Usaha  yang  dilakukan  untuk  membimbing  anak menuju kedewasaan disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya mengarahkan anak didik dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan  pembelajaran  sesuai   dengan  apa  yang  diharapkan. 

Menurut Hartono (http://edu-articles.com) pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi peserta didik yang berbeda antara yang satu dengan yang  lainnya, karena peserta didik memiliki keunikan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Namun yang saat ini diterapkan di sekolah dasar kurang memperhatikan perbedaan  individual  anak  dan  didasarkan  pada  keinginan  guru.  Jika  dalam pembelajaran anak hanya  merespon segalanya dari guru maka mereka akan kehilangan  pengalaman  belajar  secara   alamiah  dan  langsung.  Pengalaman-pengalaman sensorik yang membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak siswa menjadi  tak  tersentuh  padahal  hal  tersebut  merupakan  karakteristik  utama perkembangan anak usia sekolah. Hal  tersebut yang  sulit untuk mengantarkan peserta  didik kearah  pencapaian  tujuan pembelajaran.  Selain tidak  tecapainya tujuan pembelajaran juga menyebabkan terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang cerdas.
B. Hakikat IPA

Hidayatulloh (2006:12-13) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi  tentang  alam   sekitar  yang  diperoleh  dari  pengalaman  melalui serangkaian proses ilmiah yang meliputi penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan dengan demikian pembelajaran IPA  menyangkut 2 dimensi yaitu proses dan hasil.

Pengetahuan alam berasal dari kata natural science,  yang artinya ilmu pengetahuan tentang  alam  atau  ilmu  pengetahuan  yang  mempelajari  tantang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Bundu dalam Sujana (2009:3) mengemukakan  beberapa pengertian  tentang sains yaitu : (1) Sains merupakan  sejumlah proses  pengumpulan  informasi  secara  sistematis  tentang dunia sekitar. (2) Sains merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan tertentu. (3) Sains dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan.

Ilmu pengetahuan alam mencakup kegiatan penyelidikan atau penelitian yang diawali  dengan kesadaran adanya masalah. Pada dasarnya seorang ilmuwan tentang alam adalah observer (pengamat). Ia akan mengemukakan hasil  observasi  ke dalam  bentuk  teori.  Kemudian  berdasarkan  teori  dibuat prediksi. Teori yang  diperoleh dipegang secara tentatif yang siap ditinggalkan apabila fakta yang baru tidak sesuai  dengan fakta lama atau tidak mendukung prediksi .

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sains mencakup ranah proses, produk, sikap, nilai dan moral. Diharapkan dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat dikembangkan pengetahuan kognitif, apektif dan psikomotor siswa.
C. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  yaitu  agar  peserta  didik memiliki sikap ilmiah yang diantaranya :
1. Objektif, membedakan fakta dari pendapat, tidak memihak suatu pandangan tanpa alasan faktual
2. Tidak tergesa-gesa dalam menarik kesimpulan
3. Terbuka terhadap kritik, saran, pandangan pembahasan
4. Kooperatif bekerja sama dalam suatu tim kerja
5. Selalu ingin tahu tentang apa, mengapa dan gejala-gejala yang dialami
6. Sikap mendahulukan bukti
7. Sikap luwes terhadap gagasan baru
8. Sikap merenung secara kritis
9. Sikap sayang terhadap mahluk hidup.
Unsur tujuan dalam pembelajaran diletakkan pada tahap pertama karena tujuan merupakan rumusan atau pernyataan yang  memberikan gambaran keinginan atau harapan yang terukur dan operasional yang harus dicapai setelah pembelajaran selesai. Secara garis besarnya dapat disimpulkan sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas mengenai tujuan pendidikan yaitu : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
D. Metode Pembelajaran IPA
Menurut Nana Sudjana (2004: 76) Metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
Di bawah ini peneliti paparkan berbagai metode yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran IPA, dengan menggunakan media audiovisual.
1. Metode ceramah
Dalam metode ceramah proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru umumnya didominasi dengan cara ceramah.

Metode pembelajaran ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif  besar.Seperti ditunjukkan oleh Mc Leish dalam Wina Sanjaya (2007:45), melalui ceramah, dapat dicapai beberapa tujuan. Dengan metode ceramah, guru dapat mendorong timbulnya inspirasi bagi pendengarnya.
Gage dan Berliner dalam Wina Sanjaya (2007:46), menyatakan metode ceramah cocok untuk digunakan dalam pembelajaran dengan ciri-ciri tertentu. Ceramah cocok untuk penyampaian bahan belajar yang berupa informasi dan jika bahan belajar tersebut sukar didapatkan.
Metode ceramah merupakan metode yang paling umum atau paling banyak digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Wina Sanjaya mendefinisikan “ metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.” (Ibid h. 147.) “ Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.” (Yatim Riyanto, 2006 : h. 27.) 
Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa metode ceramah merupakan metode yang sudah sejak lama digunakan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang bersifat konvesional atau pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Pemilihan metode ceramah pada umumnya digunakan karena sudah menjadi kebiasaan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Di samping itu juga, metode ceramah digunakan karena guru biasanya belum puas kalau dalam kegiatan pembalajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sehingga kalau ada guru yang berceramah berarti ada kegiatan pembelajaran dan jika tidak ada guru berarti tidak ada kegiatan pembelajaran. 
Ada beberapa alasan yang mengapa metode ceramah sering digunakan, alasan ini merupakan sekaligus menjadi keunggulannya. Keunggulan-keunggulannya adalah: 1. Guru mudah menguasai kelas. 2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 3. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002 : h. 97.) 
Di samping keunggulan-keunggulan tersebut, metode ceramah juga memiliki kelemahan-kelemahan. Kelemahan-kelemahannya adalah: 1. Mudah terjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 2. Tipe siswa visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar menerimanya. 3. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan  membosankan. 4. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali. (Ibid, h. 97.)
2. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa memahami materi tersebut. Metode tanya jawab akan menjadi efektif bila materi yang menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi. Pertanyaaan yang diajukan bervariasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara yang menarik.
3. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan masalah.
Jika metode ini dikelola dengan baik, antusiasme siswa untuk terlibat dalam forum ini sangat tinggi. Tata caranya adalah sebagai berikut: harus ada pimpinan diskusi, topik yang menjadi bahan diskusi harus jelas dan menarik, peserta diskusi dapat menerima dan memberi, dan suasana diskusi tanpa tekanan.
Metode pembelajaran diskusi adalah proses pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan kesepakatan diantara mereka. Gagne & Briggs dalam Wina Sanjaya (2007:146) mengungkapkan pembelajaran yang menggunakan metode diskusi merupakan pembelajaran yang bersifat interaktif .
Menurut Mc. Keachie-Kulik dari hasil penelitiannya, dibanding metode ceramah, metode diskusi dapat meningkatkan anak dalam pemahaman konsep dan keterampilan memecahkan masalah. Tetapi dalam transformasi pengetahuan, penggunaan metode diskusi hasilnya lambat dibanding penggunaan ceramah. Sehingga metode ceramah lebih efektif untuk meningkatkan kuantitas pengetahuan anak dari pada metode diskusi. (Wina Sanjaya, 2007 : 146)
”Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.”(Ibid, h. 152.) Metode diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan siswa suatu permasalahan untuk diselesaikan bersama-sama. 
Sehingga akan terjadi interaksi antara dua atau lebih siswa untuk saling bertukar pendapat, informasi, maupun pengalaman masing-masing dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan demikian diharapkan tidak akan ada siswa yang pasif. Tujuan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran seperti yang diungkapkan Killen (1998) adalah ”Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahakan suatau permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengatahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.” (Ibid, h. 154.)
Metode diskusi sangat tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerjasama untuk memecahkan masalah serta melatih siswa untuk mengeluarkan pendapat secara lisan. Dalam pembelajaran IPA metode diskusi sangat tepat digunakan pada materi-materi yang menantang untuk sama-sama dipecahkan, misalnya materi perubahan wujud zat, serta peristiwa perpindahan kalor. Adapun dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus benar-benar mampu mengorganisasikan siswa sehingga diskusi dapat berjalan seperti yang diharapkan. 
Menurut Bridges (1979) dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus mengatur kondisi yang memungkinkan agar: 1. Setiap siswa dapat berbicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya. 2. Setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain. 3. Setiap harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang dianggap penting. 4. Melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan pengatahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam diskusi. (Ibid, h. 155.) 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahan, begitu juga dengan metode diskusi. 
Ada beberapa keunggulan dari metode diskusi, yaitu: 1. Siswa memperoleh kesempatan untuk berpikir. 2. Siswa mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan aspirasinya secara bebas. 3. Siswa belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya. 4. Diskusi dapat menumbuhkan partisipatif aktif dikalangan siswa. 5. Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat menghargai pendapat orang lain. 6. Dengan diskusi, pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat. (Syaiful Sagala, 2008 : h. 208.) 
Di samping itu juga, ada beberapa kelemahan-kelemahan penggunaan metode diskusi, di antaranya: 1. Diskusi terlalu menyerap waktu. 2. Pada umumnya siswa tidak terlatih untuk melakukan diskusi dan menggunakan waktu diskusi dengan baik, maka kecenderungannya mereka tidak sanggup berdiskusi. 3. Kadang-kadang guru tidak sanggup memahami cara-cara melaksanakan diskusi, maka kecenderungannya diskusi tanya jawab. (Ibid, h. 209.)
4. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atau penyajian materi melalui penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas dapat secara individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap siswa atau kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda.
Agar pemberian tugas dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran, maka: 1) tugas harus bisa dikerjakan oleh siswa atau kelompok siswa, 2) hasil dari kegiatan ini dapat ditindaklanjuti dengan presentasi oleh siswa dari satu kelompok dan ditanggapi oleh siswa dari kelompok yang lain atau oleh guru yang bersangkutan, serta 3) di akhir kegiatan ada kesimpulan yang didapat.
Metode Pemberian Tugas dan Resitasi ”Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.”(Ibid, h. 85.) Jadi, bisa disimpulkan bahwa metode pemberian tugas dan resitasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam materi pelajaran dan dapat pula mengevaluasi materi yang telah dipelajari. Sehingga siswa akan terangsang untuk belajar aktif baik secara individual maupun kelompok. 
Keunggulan-keunggulan metode tugas dan resitasi adalah: 1. Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif. 2. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas sebab dalam strategi ini siswa harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu (tugas) yang telah dikerjakan. 3. Memberikan kebiasaan siswa untuk giat belajar. 4. Memberikan tugas siswa untuk sifat yang praktis. (ibid, h. 87) 
Kelemahan-kelemahan metode tugas dan resitasi adalah: 1. Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan meniru pekerjaan orang lain. 2. Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaikan tugas tersebut. 3. Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan, maka ketenangan mental para siswa menjadi terpengaruh. (ibid h. 92.)
5. Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang objek yang dipelajarinya. Percobaan banyak dilakukan pada pendekatan pembelajaran analisis sistem terhadap produk teknik atau bahan.
Percobaan dapat dilakukan melalui kegiatan individual atau kelompok. Hal ini tergantung dari tujuan dan makna percobaan atau jumlah alat yang tersedia. Percobaan ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, bila alat yang tersedia hanya satu atau dua perangkat saja.
Metode pembelajaran eksperimental adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang objek yang dipelajarinya.
”Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajar.”(Syaiful Bahri Djamarah, 2002 : h. 84.) Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen, siswa diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan tentang suatu permasalahan terkait materi yang diberikan. 
Peran guru sangat penting pada metode eksperimen, khususnya dalam ketelitian dan kecermatan sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan memaknai kegiatan eksperimen dalam kegiatan pembelajaran. Pemahaman siswa akan lebih kuat dan mendalam jika siswa diberikan kesempatan untuk mengalami secara langsung dalam suatu proses, analisis dan pengambilan kesimpulan terhadap suatu masalah. 
Hal ini akan menimbulkan kepercayaan pada siswa bahwa yang dipelajari merupakan suatu yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Pembelajaran IPA dikatakan ilmu pasti, yang artinya bahwa setiap pernyataan dalam IPA dapat dibuktikan secara analitis dan logis. Mengingat hal tersebut maka metode eksperimen sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi-materi yang membutuhkan keterlibatan siswa secara langsung, misalnya materi Perubahan Wujud Zat dan perubahan kenampakan langit dan muka bumi.
Keunggulan-keunggulan metode eksperimen adalah: 1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran dan kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku saja. 2. Dapat mengembangkan sikap untuk studi eksploratis tentang sains dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuan. 3. Metode ini didukung oleh azas-azas didaktik modern. (Syaiful Sagala, 2008 : h. 220-221.) 
Kelemahan-kelemahan metode eksperimen adalah: 1. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 2. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal. 3. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan  ketabahan. 4. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan dan pengendalian. (Syaiful Bahri Djamarah , 2002 : h. 85.)

6. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda, atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang dipelajari. Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan.
Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Metode ini dapat dilakukan untuk kegiatan yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang oleh siswa.
Metode pembelajaran demontrasi merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti : Bagaimana cara mengaturnya? Bagaimana proses bekerjanya? Bagaimana proses mengerjakannya. Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah bilamana seorang guru atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas sesuatau proses. Misalnya bekerjanya suatu alat pencuci otomatis, cara membuat kue, dan sebagainya.

a. Kelebihan Metode Demonstrasi :
1. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.

3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa.

b. Kelemahan metode Demonstrasi :
1. Siswa kadang kala sukar melihat dengan jelas benda yang diperagakan.

2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3. Sukar dimengerti jika didemonstrasikan oleh pengajar yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

 ”Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.”(Wina Sanjaya, 2007 : h. 152.) Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu terkait dengan materi pelajaran yang dipelajari dengan tujuan menyajikan pelajaran dengan lebih konkret sehingga materi pelajaran yang disampaikan akan lebih berkesan bagi siswa dan membentuk pemahaman yang mendalam dan sempurna. 
Metode demonstrasi dibutuhkan dalam pembelajaran IPA terutama materi-materi yang membutuhkan alat peraga pembelajaran. Ini untuk menanamkan pemahaman yang mendasar dan konstruktif terhadap materi yang dipelajari. Metode demonstrasi sangat tepat digunakan pada materi Bangun-bangun geometri. 
Keunggulan-keunggulan metode demontrasi adalah: 1. Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati. 2. Dapat membimbing murid ke arah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama. 3. Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek. 4. Dapat mengurangi kesalaham-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas ari hasil pengamatannya. 5. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 6. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi. ( Syaiful Sagala, 2008 : h. 211. ) 
Kelemahan-kelemahan metode demontrasi adalah: 1. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif. 2. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik. 3. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain. (Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, 2002 : h. 91.)
7. Metode Tutorial/Bimbingan
Metode tutorial adalah suatu proses pengelolaan pembelajaran yang dilakukan melalui proses bimbingan yang diberikan/dilakukan oleh guru kepada siswa baik secara perorangan atau kelompok kecil siswa. Disamping metode yang lain, dalam pembelajaran Pendidikan Teknologi Dasar, metode ini banyak sekali digunakan, khususnya pada saat siswa sudah terlibat dalam kerja kelompok.

Peran guru sebagi fasilitator, moderator, motivator dan pembimbing sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mendampingi mereka membahas dan menyelesaikan tugas-tugasnya.
Penyelenggaraan metode tutorial dapat dilakukan seperti contoh berikut ini:

a. Misalkan sebuah kelas dalam bahan ajar Pengerjaan Kayu 2, jam pelajaran pertama digunakan dalam bentuk kegiatan klasikal untuk menjelaskan secara umum tentang teori dan prinsip.

b. Kemudian para siswa dibagi menjadi empat kelompok untuk membahas pokok bahasan yang berbeda, selanjutnya dilakukan rotasi antarkelompok.

c. Sementara para siswa mempelajari maupun mengerjakan tugas-tugas, guru berkeliling diantara para siswa, mendengar, menjelaskan teori, dan membimbing mereka untuk memecahkan problemanya.

d. Dengan bantuan guru, para siswa memperoleh kebiasaan tentang bagaimana mencari informasi yang diperlukan, belajar sendiri dan berfikir sendiri.

e. Perhatian guru dapat diberikan lebih intensif kepada siswa yang sedang mengoperasikan alat-alat yang belum biasa digunakan.
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar, diantaranya motivasi  yang   dipengaruhi  oleh  berbagai  hal seperti (ekonomi,  keluarga, lingkungan  keluarga  dan  teman),  Lingkungan  keluarga  (pembicaraan  dalam keluarga  berisikan  pengalaman  yang  melibatkan  berbagai  konsep  dan  istilah memperluas pengalaman serta wawasan dalam memahami topik atau objek).

Belajar buakanlah perkara mudah, karena dalam belajar diperlukan adanya kesungguhan, semangat, konsentrasi dan kemauan. Oleh karena itu guru sebagai pembelajar perlu adanya pendekatan-pendekatan dan media yang digunakan agar tercapai tujuan pembelajaran dan prestasi yang baik.

Pembelajaran bukan hanya terpaku pada kegiatan yang lebih dari berbicara dan transfer pengetahuan, seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi sekolah mencari bentuk baru dalam proses pembelajaran anak untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki.

Pemanfaatan teknologi informasi adalah basis dalam pengembangan pembelajaran didalam kelas. Baik dalam pengaturan kelas maupun media. Menurut Rukmana dkk. (2006:84) Dengan alat teknologi tersebut praktek maupun kelas yang diset dengan alat teknologi yang memungkinkan anak dapat mempelajari apa yang diinginkan dengan bantuan alat teknologi.

Dalam buku Asep Herry Hernawan (2007 : 6) memuat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13 % dan melalui indera  lainnya  sekitar 12 %. Hal senada ditegaskan oleh Bought (dalam ACHSIN,1986) yang  menyatakan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan 5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5 % lagi oleh indera lainnya. 

Hasil penelitian di BAVA  (British Audiovisual Aids ,1998 dalam ibid hal.6) menunjukkan bahwa informasi yang diserap melaui indera pendengaran hanya 13 %, sedangkan 87% oleh indera yang lainnya.

Menurut Margaret Mead dan Collin Turnbull, Highwater dan Vine Deloria dalam   Darmawan (2009:34)  cara   pemberian  stimulus  Visual  lebih  cepat   jika dibandingkan melalui  indera lainnya. Hasil penelitian pun telah membuktikan bahwa bagian otak yang bertugas melihat dan mengamati akan bekerja secara optimal jika dirangsang oleh sajian yang atraktif.

Kecepatan  otak  kiri  ketika  bereaksi  muncul  berdasarkan  pengalaman memori  tentang benda atau objek yang sudah dikenalnya. Kemudian otak kiri mampu menyebutkannya   dalam  bentuk  verbal.  Lalu  informasi itu disimpan didalam memori sehingga logikanya “bangkit” ketika mendengar stimulus audio. Fenomena dilapangan  menunjukkan bahwa kondisi memperkuat ketajaman otak kanan dan kiri siswa.

Dengan merangsang stimulus menggunakan multimedia  (media  audiovisual)   kemampuan   siswa   memahami   informasi   pembelajaran   akan   lebih sempurna.  Jelas  sekali  bahwa  otak  kanan  dapat  memahami  permintaan  atau terjemahan sederhana dari stimulus yang dilihat dan diterimanya. Sedangkan otak kanan lebih unggul dalam merekam gambar atau  stimulus visual dibandingkan otak kiri. Namun sebaliknya otak kiri lebih mampu menginterprestasikan apa yang dilihat, diterima dan dipahami oleh otak kanan.

Banyak tuntutan yang harus dilakukan dalam memberikan hal-hal seperti menuntut guru melakukan pekerjaan dengan alat yang lebih rumit, mengarahkan peran  guru kepada pelatih.  Menyediakan kesempatan kepada  guru  untuk mempelajari  isi  pembelajaran  kembali.  Dapat  memberikan  dorongan  kepada murid untuk bekerja lebih keras dan berhati-hati dalam belajar. Serta membangun budaya nilai mutu pekerjaan dalam sekolah secara signifikan.

Inovasi  dibidang  sarana  kelas  yang  dilakukan  guru  harus memenuhi keperluan pendidikan  sesuai  dengan  pertumbuhan  dan  perkembangan  potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.

Secara fitrah peserta didik memiliki potensi yang sama dalam upaya memahami sesuatu. Sehingga implikasi wawasan tersebut dalam kegiatan pembelajaran siswa disikapi sebagai subjek belajar yang kreatif mampu menemukan pemahamanya sendiri. 

Diharapkan dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai model,   pendamping,   pemberi   motivasi,   penyedia   bahan pembelajaran, dan aktor yang bertindak sebagai siswa.
F. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar” sumber pesan dengan menerima pesan. Schramm (Daryanto, 2011:11) mengemukakan bahwa Media pembelajaran adalah  tekhnologi  pembawa  pesan  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  keperluan pembelajaran.


Sementara itu Briggs (dalam ibid hal. 12)  berpendapat  bahwa
  media pembelajaran adalah sarana  fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran. 
Media pembelajaran dapat disimpulkan adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran,  perasaan  dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

Pengalaman  belajar  siswa  berperan  penting  dalam  pencapaian  tujuan pembelajaran. Di sinilah letak peran serta media dalam menciptakan pengalaman belajar  siswa.  
Untuk   memahami  peranan  media  dalam  proses  mendapatkan pengalaman  belajar  bagi  siswa.  Edgar  Dale  melukiskannya  dalam  kerucut pengalaman sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Ibid. Hal.12)

Dari  kerucut  pengalaman  Edgar  Dale  tersebut,  pengetahuan  itu  dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung.Semakin langsung objek  yang  dipelajari  maka semakin konkret pengetahuan  yang  diperoleh begitupun sebaliknya. Tinggal tugas gurulah yang memilih  media  apa  yang paling efektif dengan mempertimbangkan segala aspek .
2.  Kedudukan Media dalam Pembelajaran
Kedudukan  media  dalam  pembelajaran  sangat  penting  bahkan  sejajar dengan  metode  pembelajaran,  karena  metode  yang  digunakan  dalam  proses pembelajaran biasanya akan menuntut media apa yang dapat diintegrasikan dan diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi.

Jika kembali kepada paradigma pembelajaran sebagai suatu proses transaksional dalam menyampaikan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor, maka posisi media jika  diilustrasikan dan disejajarkan dengan proses komunikasi yang terjadi. Berikut ini adalah gambar  yang menunjukkan posisi dari media dalam suatu proses yang bisa dikatakan sebagai proses komunikasi dalam pembelajaran.
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Gambar 2.2 Kedudukan Media dalam Pembelajaran (Ibid Hal. 13)
3.  Manfaat Media Pembelajaran
Sanaky (2011: 133-134) mengungkapkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Dengan peragaan, guru dapat meletakan dasar-dasar yang nyata kepada siswa untuk  berfikir sehingga dapat mengurangi terjadinya verbalisme dalam diri siswa.
2. Dengan  menggunakan  alat  peraga,  minat  dan  perhatian  siswa  dapat meningkat.
3. Melalaui penggunaan alat peraga, dapat diletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil belajar akan semakin mantap.
4. Penggunaan  alat  peraga  dapat  memberikan  pengalaman  yang  nyata kepada siswa dan menumbuhkan kegiatan berfikir siswa dalam belajar.
5. Penggunaan alat peraga dapat membantu menumbuhkan perkembang- an berbahasa siswa.
6. Penggunaan  alat  peraga  dapat  memberikan  pengalaman  kepada  siswa yang tidak mudah diperoleh dengan cara lainnya serta membantu efisensi pengalaman belajar yang mendekati sempurna.

Hal senada diungkapkan Sudjana dan Rivai (Ibid hal.135) bahwa manfaat fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2. Pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga memungkinkan siswa memahami tujuan pembelajaran dengan baik.
3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak smata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru.
4. Siswa  lebih  banyak  melakukan  kegiatan  belajar  karena  tidak  hanya menyimak uraian guru, namun melakukan aktivitas lain seperti mengamati, mengerjakan, dan mendemonstrasikan. 
Berdasarkan  kedua  pernyataan  diatas,  penulis  menyimpulkan  bahwa penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk mempercepat pemahaman siswa mengenai situasi yang sebenarnya.

4.  Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Begitu  beragamnya  media  yang  digunakan  untuk  pembelajaran,  maka Schramm  (Daryanto,  2011 :16) mengklasifikasikan media  menjadi  dua  jenis yaitu media sederhana  (papan tulis, gambar, poster, peta dan sebagainya) dan media canggih (radio, film, televisi, computer dan lain-lainnya). Sedangkan Bretz dalam (dalam ibid. hal 17) mengklasifikasikan ada 7 (tujuh) klasifikasi media, yaitu:

1. Media audiovisual gerak, seperti: film suara, pita video, film televisi.
2. Media audiovisual diam, seperti: film rangkai suara, dsb.
3. Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara.
4. Media visual bergerak, seperti: film bisu.
5. Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu.
6. Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.
7. Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.

Tabel 2.1 Kelompok Media Pembelajaran (Ibid hal.18)
	No
	Kelompok Media
	Media Instruksional

	1.
	Audio
	pita audio (rol atau kaset) piringan audio

radio (rekaman siaran)

	2.
	Cetak
	buku teks terprogram

buku pegangan/manual buku tugas

	3.
	Audio – Cetak
	buku latihan dilengkapi kaset

gambar/poster (dilengkapi audio)

	4.
	Proyek Visual Diam
	film bingkai (slide)

film rangkai (berisi pesan verbal)

	5.
	Proyek Visual Diam dengan

Audio
	film bingkai (slide) suara

film rangkai suara

	6.
	Visual Gerak
	film bisu dengan judul (caption)

	7.
	Visual Gerak dengan Audio
	film suara

video/vcd/dvd

	8.
	Benda
	benda nyata

model tirual (mock up)

	9.
	Komputer
	media berbasis komputer; CAI

(Computer Assisted Instructional) & CMI (Computer Managed Instructiona


Dari  berbagai  pengelompokkan  media  pembelajaran  tersebut,  secara sederhana media pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

a.   Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan.  Jenis  media  ini  sering  digunakan  oleh  guru-guru  untuk menyampaikan isi atau  materi pembelajaran. Media visual ini terdiri atas media visual yang tidak dapat diproyeksikan  (non projected visual) dan media yang dapat diproyeksikan (projected visual). Contoh dari  media visual adalah tabel, gambar, poster, foto dan slide.
b.  Media Audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat  didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk  mempelajari bahan ajar. Contoh dari media audio adalah program   kaset   suara   dan  radio.   Penggunan   media   audio  dalam   kegiatan pembelajaran  pada  umumnya  untuk  melatih  keterampilan  yang  berhubungan dengan keterampilan mendengarkan.

c.   Media Audiovisual
Audio  berasal dari bahasa Inggris yang berarti bersifat atau berhubungan dengan  pendengaran  atau bunyi (sound ). Suara  (audio)  yang  berarti  dapat dideteksi oleh telinga  manusia berada pada kisaran frekuensi 20 Hz sampai 20 kHz. Sedangkan visual adalah segala  sesuatu yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan  manusia  sebagai hasil  dari  penglihatan   dan  pengamatan  yang dilakukannya. Media berbasis visual (image atau perumpamaan)  memegang peran  yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat mempelancar pemahaman  dan  memperkuat  ingatan.  Dengan  demikian  visual  dapat  pula menumbuhkan motivasi belajar siswa serta dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia  yang nyata. Agar menjadi efektif,   maka visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual (image) untuk menyakinkan terjadinya proses informasi.

Visual sendiri dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu gambar atau grafis, garis-garis , simbol yang merupakan suatu bentuk yang dapat ditangkap dengan menggunakan indra  penglihatan (Ibid hal. 19). Dengan demikian yang  di  maksud  audio  visual  adalah  setiap  pesan  yang  diterima  oleh  indra penglihatan dan indara pendengaran sebagai penerima bentuk visual di mana untuk menyampaikannya  dibutuhkan alat –alat audiovisual yang disebut media audiovisual. Seperti yang dikatakan Sulaiman , media audio  visual adalah alat-alat yang “audioable” artinya dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat dilihat (Ibid. Hal 19)

Media  audio  visual  sehari-hari  dikenal  masyarakat  sebagai  media hiburan dan memberi informasi seperti televisi, video, bioskop dll. Informasi yang diberikan oleh alat-alat tersebut sangat cepat dan mudah diterima oleh manusia karena  melibatkan dua indra  sekaligus   yaitu  indra  penglihatan  dan  indra pendengaran.

Jadi  yang dimaksud dengan audiovisual  adalah segala  sesuatu  yang digunakan  oleh  pengajar  untuk  menyampaikan  pesan  yang dapat  merangsang pikiran , perasaan , dan  perhatian siswa yang disampaikan melalui bunyi dan bentuk.

3.  Pengertian Video Film
Jenis video yang digunakan dalam penelitian ini berupa Video Pembelajaran Sains  yang  isinya memuat film tentang “Benda- benda Langit dan gambaran muka bumi”. Film  adalah gambar hidup,juga sering  disebut movie. Film secara kolektif sering disebut sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak. Film juga sebenarnya merupakan lapisan lapisan cairan selulosa,biasa dikenal  di dunai para sineas sebagai seluloid

Pengertian secara harfiah film (sinema) adalah Cinemathograp hie yang berasal dari Cinemtho = phytos (cahaya) + graphie  = grhap,  jadi pengertiannya  adalah  melukis  gerak  dengan  cahaya.  Agar  kita  dapat melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus  yang biasa kita sebut dengan kamera.

Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figure palsu) dengan kamera, dan atau oleh animasi.


Kamera film menggunakan pita seluloid
 (atau sejenisnya, se- suai perkembangan teknologi) Butiran silver halida yang menempel pada pita ini sangat sensitif terhadap cahaya. Saat proses cuci film,  silver halida yang telah terekspos cahaya dengan ukuran yang tepat dan larut bersama cairan pengembangnya.
Film mempunyai banyak pengertian yang masing-masing artinya dapat dijabarkan secara luas. Film merupakan media  komunikasi  sosial  yang terbentuk  dari  penggabungan  dua  indra,  penglihatan  dan  pendengaran,  yang mempunyai inti  atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita sosial yang terjadi di sekitar  lingkungan tempat di mana film itu sendiri tumbuh. 
Film sendiri dapat  juga berarti sebuah industri, yang mengutamakan  eksistensi dan ketertarikan cerita yang dapat mengajak banyak orang terlibat. Film berbeda dengan  cerita buku, atau cerita sinetron. Walaupun sama-sama
mengangkat nilai  esensial  dari  sebuah  cerita  ,  film  mempunyai  asas  sendiri.  Selain  asas ekonomi bila dilihat dari kacamata industri, asas yang membedakan film dengan cerita  lainnya  adalah  asas  sinematografi.  
Asas  sinematografi  tidak   dapat digabungkan  dengan  asas - asas  lainnya  karena  asas  ini  berkaitan  dengan pembuatan  film. Asas  sinematografi  berisikan  bagaimana  tata  letak  kamera sebagai alat   pengambilan  gambar, bagaimana tata letak properti dalam film, tata artistik , dan berbagai pengaturan – pengaturan film lainnya (Dalam Ibid hal. 21).

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan media audiovisual :
1. Siapakan LCD Projector, Laptop, Video yang telah diunduh dan speaker untuk memperjelas suara.
2. Jelaskan pada siswa tujuan pembelajaran yang diharapkan menggunakan audiovisual sebelum video ditayangkan.
3. Putarlah video
 mengenai materi yang akan diajarkan dan mengins- truksikan siswa untuk menontonnya.
4. Setelah siswa menonton, mintalah supaya mereka mengomentari video yang sudah mereka tonton.
5. Guru menjelaskan isi video yang telah ditayangkan, supaya siswa lebih paham apa maksud dari video tersebut.
6. Kegiatan pembelajaran dapat diikuti dengan diskusi kelompok dan Tanya jawab.
5.  Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Media Audiovisual 
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan media audiovisual  menurut Edgar dale,  YD Fim dan F. Hokan dalam (Sanaky, 2011 : 140) adalah sebagai berikut :

a. Memberikan   dasar   pengalaman   konkret   bagi   pemikiran   dengan pengertian-pengertian abstrak kepada siswa.
b. Mempertinggi atau meningkatkan perhatian siswa ketika belajar
c. Memberikan realitas, sehingga mendorong adanya selfacting.
d. Memberikan hasil belajar yang permanen
e. Menambah perbendaharaan bahasa anak yang benar – benar dipahami (tidak verbalistik)
f. Memberikan pengalaman

Penggunaan  media  audio  visual  video  selain  mempunyai beberapa kelebihan, juga mempunyai beberapa kelemahan antara lain sebagai berikut :

a.  Kelebihan penggunaan media audiovisual video
1) Mengkonkretkan konsep - konsep yang abstrak
2) Menghadirkan objek-objek yang berbahaya 
atau sukar di dapat kedalam lingkungan belajar
3) Menghadirkan objek - objek yang terlalu besar atau kecil
4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau gerakan yang terlalu lambat
5) Membangkitkan motivasi belajar
6) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat  diulang maupun disimpan menurut kebutuhann
7) Menyajikan pesan
atau informasi secara serempak bagi seluruh siswa
8) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
9) Mengontrol arah dan kecepatan belajar siswa

b.  Kelemahan penggunaan media audiovisual
1) Mebutuhkan biaya  yang cukup besar
2) Sering kelas lain terganggu ketika penayangan film berlangsung karena suaranya yang keras dapat mengganggu kosentrasi belajar kelas lain.
G. Karakteristik siswa SD
Menurut  Rochman  Nata  Wijaya  (1993:32)  Prilaku  belajar  siswa  SD menunjukkan  pebedaan-perbedaan secara individual. Dalam kaitan belajar dan pembelajaran perbedaan yang   sangat   penting   adalah   intelegensi, kognitif, kepribadian dan pekembangan fisik.

H. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan
1. Hasil Penelitian Irfan Fauzi tahun 2010

Irfan Fauzi adalah mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Jurusan PGSD FIP UPI yang lulus tahun 2010, adapun judul skripsinya adalah “Implementasi Media Pembelajaran Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Materi Bumi dan Alam Semesta (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V SDN 3 Lembang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat)”
Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut :

1.  Perencanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  media  Audio  Visual disusun berdasarkan RPP yang telah dibuat pada setiap siklus. Setiap siklus tindakan,  peneliti  mempersiapkan  berbagai  macam  video  yang  relevan dengan  materibumi  dan  alam  semesta.  Di  dalam  rencana  kegiatan  inti pembelajaran, memuat  penerapan/ cara  penggunaan media  audio  visual dalam pembelajaranyang disesuaikan dengan sub  materi  yang diajarkan. Selanjutnya, untuk menunjang implementasi media audiovisual agar lebih optimal, perlu adanya rencana perihal penyediaan alat-alat yang mendukung lainnya, seperti laptop, infokus, layar, dan speaker aktit untuk menampilkan media audiovisual.

2.  Penerapan atau implementasi media  pembelajaran  yang dilakukan oleh peneliti pada  penelitian  ini  menunjukan  kenaikan, hal  ini  didasarkan  pada  hasil observasi guru yang dilaksanakan. Observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru setiap siklusnya meningkat dengan perolehan pada siklus I yaitu 83,33, dengan kategori baik, pada siklus II 86,11, masih dengan kategori baik dan pada siklus III yaitu 94,44 dengan kategori baik sekali. Kategori didasarkan pada pengkategorian menurut Sudjana. Ini menandakan bahwa cara pengimplementasian yang dituangkan dalam RPP sudah baik.

3.   Hasil respon siswa terhadap penggunaan media audiovisual cukup baik. Dari   hasil   angket   yang   diperoleh,   dengan   presentase   94,1%   siswa menyatakan  Ya menyukai pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media  audio-visual.  Sedangkan  sisanya  yaitu  sebesar  5,9% menyatakan tidak  suka  dengan  menggunakan  media  Audio-Visual.  Keaktifan  siswa setelah materi disampaikan dengan menggunakan media audiovisual dalam setiap siklus juga cukup meningkat, sebesar 74% siswa menunjukan sikap aktif ketika diskusi kelompok, dan sisanya 25,2 % siswa terlihat pasif.

4.   Kendala  yang  dihadapi  peneliti  selama  tindakan  di laksanakan  adalah berupa pengadaaan media audiovisual yang sulit didapat. Kemudian siswa cenderung asik melihat objek audiovisual yang ditampilkan dari pada isi/ pesan yang ada dalam setiap media. Kendala yang dihadapi seperti waktu yang   digunakan   melebihi   atau   bahkan   kurang   dari   ketentuan. Ini disebabkan kurangnya   persiapan guru dalam   mengatur   perencanaan sebelum tindakan dilaksanakan. Serta terburu-burunya guru dalam melakukan pembahasan materi.

5.  Hasil belajar dengan menggunakan media audiovisual pada siklus I sampai dengan siklus  III menunjukan nilai rata rata siswa yang terus meningkat. Yaitu perolehan nilai rata rata siklus I sebesar 53,3, Siklus II sebesar 69,72 sedangkan siklus III mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,01. (Mita,  2011 : 105)
2. Hasil Penelitian Anita Anggraeni tahun 2011

Mita adalah mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Jurusan PGSD FIP UPI yang lulus tahun 2011, adapun judul skripsinya adalah “Penggunaan Media Audiovisual Video Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Tata Surya (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VI SDN Rawailat Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor Dalam Pembelajaran IPA)”
Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut : Berdasarkan hasil PTK pada pembelajaran IPA mengenai konsep  tata surya dengan menggunakan media audiovisual diperoleh kesimpulan bahwa media tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari :

a. Peningkatan pemahaman dari hasil tes tertulis setiap siklus.  Pada siklus I perolehan  rata-rata  pre  tes  I  siswa  diperoleh  nilai  49,6  setelah  diberi tindakan diperoleh nilai rata-rata pos tes I 60,4 atau mengalami kenaikan dari pre tes sebanyak 21,8%. Siklus II diperoleh nilai rata-rata pre tes 51,9 setelah diberi tindakan niali rata-rata pos tes 2 yaitu 68,5 atau mengalami kenaikan dari hasil pre tes sebesar 32%. Siklus III diperoleh hasil pre tes 3 dengan  rata-rata  56,1,  setelah  diberi  tindakan  nilai  rata-rata  pos  tes  3 sebesar 81,7 atau mengalami kenaikan dari hasil pre tes 3 sebesar 45,5%. Dari hasil tes  yang diperoleh siswa pada setiap siklus meningkat, hal ini menunjukan  hasil  bahwa  penggunaan  media  audio  visual  video  dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sistem tata surya.
b. Respon siswa secara umum baik, hal tersebut ditunjukkan oleh   tingkat partisipasi  siswa  yang cukup tinggi, dan berdasarkan data hasil angket siswa   menunjukan   bahwa   pada   umumnya   siswa   menyukai   proses pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu dengan menggunakan media audiovisual video.
I. Pemahaman Konsep Materi Kenampakan Bumi dan Benda Langit
1. Pengertian Pemahaman dan Konsep
a. Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami  (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008 : 607-608 dalam Sanjaya Wina, 2007 : 31)
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, berarti : (1) mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2) memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74). Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak.
Menurut Poesprodjo (1987: 52-53 dalam ibid hal. 31) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari (W.S. Winkel, 1996: 245 dalam ibid hal. 32). W.S Winkel mengambil dari taksonmi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam 3 kategori, yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi.
Sejalan dengan pendapat diatas, (Suke Silversius, 1991: 43-44 dalam ibid. hal 33) menyatakan bahwa pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu : (1) menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan (translation), arti dari bahasa yang satu  kedalam bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata –kata kedalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori menerjemahkan, (2) menginterprestasi (interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi, (3) mengektrapolasi (Extrapolation), agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.
Menurut Suharsimi Arikunto (2008 : hal. 115) pemahaman (comprehension) siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. Menurut Nana Sudjana (2004 : hal. 24) pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori antara lain : (1) tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan prinsip-prinsip, (2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, dan (3) tingkat ketiga merupakan tingkat tertinggi yaitu pemahaman ektrapolas.
b. Konsep

Para ahli memiliki definisi tersendiri dalam memberi definisi untuk suatu pengertian. Untuk menjelaskan definisi tentang sebuah makna kata konsep, para ahli juga memiliki pandanagan yang berbeda. Berikut ini adalah definisi pengertian definisi konsep menurut para ahli:

1.    Woodruf mendefinisikan konsep sebagai adalah suatu gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek, produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan persepsi terhadap objek/benda) dalam ibid hal. 32. Pada tingkat konkret, konsep merupakan suatu gambaran mental dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan komplek, konsep merupakan sintesis sejumlah kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu.

2. Dari wikipedia bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Konsep merupakan abstrak, entitas mental yang universal yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Pengertian Konsep sendiri adalah universal di mana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap extensinya. Konsep juga dapat diartikan pembawa arti. Pengertian Konsep sendiri adalah universal di mana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap extensinya. Konsep juga dapat diartikan pembawa arti.
4.    Soedjadi mendefinisikan konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menagadakan klasifikasi atau penggolongan yang apad umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangakaian kata (Ibid hal.34).
2. Materi Kenampakan Bumi dan benda Langit

a. Perubahan kenampakan bumi.
Mengapa permukaan bumi tidak merata? Ini disebabkan oleh pengaruh dari luar bumi dan dari dalam bumi itu sendiri. Pengaruh dari dalam bumi berupa suatu tenaga yang sangat  besar, sehingga dapat membentuk muka bumi yang beraneka ragam. Tenaga  yang berasal  dari dalam bumi bersifat membangun berbagai bentuk permukaan bumi. Sedangkan tenaga asal luar bumi lebih bersifat merusak bentuk-bentuk permukaan bumi dalam Suhandi dkk (2007:14-17). 

Pengaruh dari dalam bumi diantaranya adalah :

1. Gejala tektonisme, gejala tektonisme ini menekan permukaan kerak bumi yang sangat  keras sehingga terjadinya kulit bumi menjadi pecah-pecah yang disebut lempeng  tektonik. Lempeng-lempeng tektonik ini bergerak secara horizontal maupun vertical.
2. Gejala vulkanik yaitu gejala yang berhubungan dengan gunung berapi.

Didalam gunung berapi terdapat magma yang sangat panas menimbulkan doronan pada batuan dan rekahan sehingga material dalam dapur magma keluar yang menyebabkan letusan.
Kedua gejala yang timbul dari dalam permukaan bumi ini dapat menyebabkan terjadinya gempa bumi.
Sedangkan tenaga yang berasal dari luar bumi diantaranya:
1. Pelapukan, pengikisan (erosi) dan pengendapan. 
Kekuatan angin, air, gletser dan sinar matahari dapat merubah kenampakan bumi melalui proses pelapukan, pengikisan dan pengendapan sehingga menghasilkan bentangan alam yang baru.

2. Manusia adalah pemegang peranan yang sangat besar dalam perubahan kenampakan alam karena manusia adalah mahluk yang dapat mengolah dan memanfaatkan alam.

Jika diuraikan perubahan kenampakan bumi yang sering terjadi dan sering kita lihat diantaranya :
1. Perubahan kenampakan bumi akibat pasang surut air laut. 
Pasang surut air laut disebabkan adanya gaya tarik bulan. Pasang surut air laut dapat menyebabkan abrasi.  Abrasi adalah pengikisan pantai oleh air laut yang terjadi pada saat air laut  pasang. Akibat yang ditimbulkan oleh abrasi adalah berkurangnya luas daratan dan menimbulkan cekungan atau pantai yang curam. 
Selain pengaruhnya terhadap  pantai abrasi juga dapat menyebabkan pasir dan tanah yang berada dipantai terseret kedalam laut. Benda-benda tersebut mengisi bagian dasar air, termasuk dermaga sehingga dermaga menjadi dangkal.

2. Perubahan kenampakan bumi juga dapat disebabkan oleh erosi. Erosi merupakan  pengikisan tanah oleh air. Pohon dan rumput merupakan pelindung permukaan  tanah secara alami. Jika tanah terkikis maka ketinggian tanahpun menjadi berkurang.

3. Agin juga turut mempengaruhi perubahan kenampakan Bumi. Dengan adanya angin  dapat membawa material yang ada dipermukaan bumi. Contohnya  debu, debu terbawa  oleh  angin  akan  mengendap didaerah yang lainnya, sehingga  daerah tersebut tertutup oleh debu. Selain itu juaga angin yang cukup besar ada yang merugikan seperti angin bahorok yang dapat menumbangkan pohon-pohon.
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Kebakaran hutan dapat mempengaruhi bentuk  daratan,  penyebab kebakaran hutan diantaranya kecerobohan manusia misalnya membuang punting rokok yang masih menyala sembarangan. Kemarau  yang panjang dan pembukaan lahan  untuk pertanian dan perkebunan.
Gambar 2.3 Kebakaran Hutan
    Sumber : id.wikipedia.org

Cara mencegah perubahan lingkungan yang dapat merugikan:
1. Erosi
a. Manusia  dapat  mencegah  erosi  dengan  cara  menanam  pohon kembali atau dikenal dengan reboisasi.

b. Tidak  menebang  pohon  secara  berlebihan  atau  sesuai  dengan kebutuhan

c. Sistem  tebang  pilih  dengan  cara  menebang  pohon  yang  cukup usianya.

d. Membuat sengkedan atau terasering
2. Abrasi
a. Membangun tembok pemecah ombak.
b. Tidak menebangi hutan bakau.
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Gambar 2.4. Abrasi di Sisi Pantai
      Sumber : id.wikipedia.org
3. Deplesi SDA Hutan
a. Dengan menanam pohon kembali

4. Kebakaran Hutan

a. Tidak membuka lahan dengan cara membakar hutan

b. Mengubah pola pertanian berpindak-pindah ke lahan menetap
2. Perubahan kenampakan benda langit
Selain bumi, dialam semerta ini juga terdapat benda-benda langit. Seperti matahari, bulan,dan bintang.

a. Matahari matahari merupakan bintang karena matahari memancarkan cahaya sendiri.  Matahari tersusun dari gas panas sehingga tampak berpijar mengeluarkan cahaya yang terang. Matahari terbit dari arah timur dipagi hari dan terbenam disore hari disebelah barat.
b. Bulan tampak berubah-ubah jika dilihat dari bumi. Terdapat fase-fase dan kenampakan bulan dari hari-kehari yang diantaranya fase bulan baru, fase bulan  sabit, fase bulan separuh, fase bulan bungkuk dan fase bulan purnama.
c. Bintang adalah  benda  langit  yang memancarkan  cahaya.  Susunan bintang-bintang yang jaraknya berdekatan disebut rasi bintang. Rasi bintang dapat membantu menunjukkan arah dan musim. Posisi Matahari, Bumi dan bulan dalam satu garis lurus disebut gerhana.
3. Tata Surya

a. Matahari
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Matahari merupakan salah satu bintang terdekat dengan bumi, matahri disebut bintang karena bisa memancarkan cahaya sendiri. Matahari terbit di sebelah timur dan terbenam disebelah barat, hal ini karena bumi bergerak dari barat ke timur. Matahari terdiri dari unsure Hidrogen dan Helium, dan suhunya sangat panas.
Gambar 2.5. Matahari
Sumber : id.wikipedia.org
b. Planet

Urutan planet yaitu : Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Sarurnus, Uranus, dan Nevtunus.
1. Merkurius merupakan planet yang paling dekat dengan matahari

2. Venus disebut juga bintang kejora, arah rotasinya berlainan dengan planet lain

3. Bumi adalah planet yang kita diami

4. Mars adalah planet yang paling dekat dengan bumi, sering dijuluki planet merah

5. Jupiter adalah planet terbesar di tata surya kita

6. Saturnus adalah planet yang memilki cincin

7. Uranus planet ke tujuh tata surya kita

8. Nevtunus adalah planet terjauh dari matahari, setelah Pluto dikeluarkan dari tata surya kita
c. Satelit
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Satelit adalah benda langit yang selalu mengikuti benda langit yang menjadi acuannya
Gambar 2.6. Satelit buatan bumi di Ruang Angkasa
Sumber : id.wikipedia.org
Alami : Satelit yang ada dengan sendirinya, satelit bumi adalah bulan, Buatan : Satelit yang dibuat oleh manusia, fungsi satelit buatan yaitu Fungsi satelit buatan : Televisi, Telekomunikasi, Cuaca, Keadaan muka bumi, dan Pengintai
4. Satelit Alami Bumi dan Kalender
a. Bulan

Bulan adalah satelit alami bumi, bagian bulan yang tidak kelihatan bentuknya bolong-bolong, sejak dulu orang berangan-angan untuk pergi ke bulan, pada akhirnya keinginan tersebut tercapai, yaitu ketika Edwin Aldrin dan Neil Amstrong mengendarai pesawat Apolo 11 yang dibiayai oleh John F. Kennedy berangkat ke bulan. Bulan ada fase-fasenya, ketika bulan terlihat penuh disebut dengan bulan purnama.
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Gambar 2.7. Kenampakan bulan dari waktu ke waktu
Sumber : id.wikipedia.org
b. Kalender
Kalender Syamsiah (Masehi) kalender yang berdasarkan perputaran bumi mengelilingi matahari.

Kalender Komariah (Hijriah) adalah kalender yang berdasarkan perputaran bulan mengelilingi bumi, kalender ini juga digunakan untuk awal puasa ramadhan.  Bulan dalam satu tahun ada 18 bulan.

Fungsi kalender :
a. Mengetahui hari libur
b. Mengetahui awal suatu kegiatan
c. Mengetahui tanggal
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